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	Abstrak:
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup hewan (metamorfosis) kelas IV SDN 271/VI Sekancing III. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, telaah perangkat ajar, wawancara guru, dan dokumentasi produk belajar. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan yang dipadukan dengan sintaks PBL membuat pembelajaran IPAS lebih kontekstual, meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan memperjelas konsep metamorfosis sempurna serta tidak sempurna.
Abstract:
This study describes the implementation of differentiated instruction using the Problem Based Learning (PBL) model in the animal life cycle topic, especially metamorphosis, for fourth-grade students at SDN 271/VI Sekancing III. The study used a qualitative descriptive method through observation, lesson plan analysis, teacher interviews, and documentation of learning products. The discussion indicates that differentiation of content, process, product, and learning environment integrated with PBL makes science learning more contextual, increases student engagement, and strengthens students’ understanding of complete and incomplete metamorphosis.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar tidak hanya diarahkan untuk membantu peserta didik mengingat konsep ilmiah, tetapi juga membangun cara berpikir ilmiah melalui pengalaman mengamati, bertanya, menalar, dan mengomunikasikan temuan. Pada kelas IV, materi siklus hidup hewan atau metamorfosis merupakan salah satu topik yang dekat dengan kehidupan peserta didik karena dapat ditemukan melalui peristiwa alam di sekitar sekolah dan rumah, seperti perubahan telur menjadi ulat, kepompong, kemudian kupu-kupu, atau perubahan telur belalang menjadi nimfa dan belalang dewasa. Kedekatan materi dengan pengalaman nyata seharusnya membuat pembelajaran menjadi menarik. Akan tetapi, dalam praktiknya, materi metamorfosis masih sering disampaikan melalui penjelasan verbal dan gambar statis sehingga sebagian peserta didik hanya menghafal urutan tahap tanpa memahami hubungan antartahap secara utuh.
Kurikulum Merdeka menempatkan pembelajaran dan asesmen sebagai satu siklus yang saling berkaitan. Perencanaan pembelajaran perlu dimulai dari pemahaman terhadap capaian pembelajaran, kebutuhan belajar peserta didik, serta cara guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan [BSKAP], 2024). Regulasi kurikulum juga menegaskan pentingnya pembelajaran yang memberi ruang bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian, dan perkembangan peserta didik (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024). Dengan demikian, guru tidak cukup hanya menentukan materi dan soal evaluasi, tetapi perlu merancang pengalaman belajar yang memfasilitasi perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa.
Model Problem Based Learning (PBL) menawarkan kerangka yang kuat untuk mengaktifkan peserta didik dalam membangun konsep melalui masalah nyata. PBL menempatkan masalah sebagai pemicu belajar, bukan sekadar latihan setelah guru menerangkan materi (Barrows, 1996; Savery, 2006). Dalam konteks metamorfosis, masalah dapat dirancang dari situasi dekat dengan kehidupan siswa, misalnya “Mengapa kupu-kupu yang indah berasal dari ulat yang bentuknya sangat berbeda?” atau “Mengapa belalang kecil mirip dengan belalang dewasa, sedangkan anak kupu-kupu tidak mirip dengan kupu-kupu dewasa?” Pertanyaan semacam ini mendorong peserta didik mengamati, membandingkan, mencari informasi, berdiskusi, dan menyusun penjelasan ilmiah.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif terhadap keterlibatan, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir peserta didik. Hardiansyah, Wahdian, Sukitman, dan Hodairiyah (2024) menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sains di sekolah dasar. Lestari, Alim, dan Noviyanti (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa sekolah dasar. Dalam kajian yang lebih spesifik, Hidayah, Gunarhadi, dan Karsono (2024) menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL dapat diterapkan melalui diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, meskipun guru tetap menghadapi tantangan pada asesmen diagnostik dan pengelolaan kelompok.
Pada materi siklus hidup hewan, penggunaan media visual dan aktivitas konkret juga terbukti penting. Azzahra dan Ninawati (2024) mengembangkan media pop-up book pada materi siklus hidup hewan kelas IV dan menekankan bahwa visualisasi konkret membantu siswa memahami tahap perubahan hewan. Yuswantara, Margunayasa, dan Wibawa (2021) menunjukkan bahwa komik digital tentang siklus hidup hewan layak digunakan sebagai media pembelajaran kelas IV. Temuan tersebut memperkuat kebutuhan untuk menghadirkan sumber belajar beragam dalam pembelajaran berdiferensiasi, terutama pada topik yang menuntut pemahaman perubahan bentuk dan urutan peristiwa.
METODE PENELITIAN
Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena fokus utamanya adalah menggambarkan proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL pada materi metamorfosis secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan kualitatif dipilih ketika peneliti ingin memahami makna, proses, dan pengalaman belajar yang terjadi dalam situasi alamiah (Creswell & Poth, 2018). Dalam konteks artikel ini, proses pembelajaran dipahami sebagai praktik pedagogis yang melibatkan guru, peserta didik, perangkat ajar, sumber belajar, interaksi kelompok, serta produk pembelajaran yang dihasilkan siswa.
Lokasi kajian adalah SDN 271/VI Sekancing III dengan subjek utama peserta didik kelas IV dan guru kelas yang melaksanakan pembelajaran IPAS. Jumlah peserta didik dapat disesuaikan dengan data riil kelas pada saat penelitian dilaksanakan. Fokus materi adalah siklus hidup hewan dengan penekanan pada metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. Materi dipilih karena memiliki karakter visual, dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan memungkinkan penerapan aktivitas berbasis masalah yang memadukan observasi, diskusi, klasifikasi, dan penyajian produk belajar.
Data dikumpulkan melalui observasi proses pembelajaran, telaah modul ajar atau rencana pembelajaran, wawancara guru, catatan refleksi, dan dokumentasi hasil kerja peserta didik. Observasi digunakan untuk melihat keterlibatan peserta didik, interaksi kelompok, penggunaan sumber belajar, serta pelaksanaan diferensiasi. Telaah perangkat ajar digunakan untuk mengetahui kesesuaian tujuan pembelajaran, asesmen diagnostik, langkah PBL, dan strategi diferensiasi. Wawancara guru digunakan untuk memperoleh informasi mengenai alasan pemilihan strategi, kendala pelaksanaan, dan tindak lanjut pembelajaran. Dokumentasi hasil kerja peserta didik digunakan untuk melihat variasi produk belajar dan kualitas pemahaman konsep.
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Data observasi dan wawancara dikondensasi berdasarkan tema, yaitu kebutuhan belajar peserta didik, pelaksanaan sintaks PBL, bentuk diferensiasi, keterlibatan belajar, pemahaman konsep, serta kendala implementasi. Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel agar hubungan antara temuan dan teori dapat terlihat secara sistematis. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, perangkat ajar, dan dokumentasi produk belajar.
Tabel 1.
Rancangan Diferensiasi Pembelajaran pada Materi Metamorfosis
	Aspek Diferensiasi
	Bentuk Penerapan
	Contoh pada Materi Metamorfosis
	Tujuan Pedagogis

	Konten
	Guru menyediakan bacaan singkat, gambar tahap, video pendek, dan kartu istilah.
	Peserta didik memilih sumber belajar tentang kupu-kupu, nyamuk, katak, kecoa, atau belalang.
	Memberi akses informasi sesuai kesiapan dan profil belajar siswa.

	Proses
	Kegiatan belajar dibedakan melalui kelompok eksplorasi, diskusi, bimbingan intensif, dan tantangan lanjutan.
	Kelompok menyusun urutan metamorfosis, membandingkan ciri, dan menjawab masalah pemantik.
	Memfasilitasi proses berpikir sesuai kebutuhan belajar.

	Produk
	Peserta didik diberi pilihan produk belajar.
	Poster, peta konsep, cerita bergambar, diagram alur, atau presentasi lisan.
	Memberi ruang ekspresi pemahaman yang beragam.

	Lingkungan belajar
	Penataan kelas fleksibel dan penggunaan sudut belajar.
	Sudut baca, sudut visual, meja diskusi, dan area presentasi hasil.
	Menciptakan suasana belajar aman, aktif, dan kolaboratif.


Sumber: dikembangkan penulis berdasarkan Tomlinson (2014), Tomlinson dan Imbeau (2010), serta BSKAP (2024).
PEMBAHASAN
Kondisi Awal dan Kebutuhan Pembelajaran
Kondisi awal pembelajaran IPAS pada materi metamorfosis menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pengalaman awal yang berbeda. Peserta didik yang tinggal di lingkungan dengan banyak tanaman atau kebun cenderung lebih akrab dengan ulat, kupu-kupu, belalang, dan jangkrik. Sebaliknya, peserta didik yang jarang mengamati hewan kecil di sekitar rumah lebih banyak mengenal metamorfosis melalui buku, gambar, atau video. Perbedaan pengalaman ini memengaruhi cara peserta didik memahami konsep. Ada peserta didik yang langsung dapat mengaitkan tahap telur, larva, pupa, dan imago, tetapi ada pula yang masih menganggap semua anak hewan pasti memiliki bentuk yang mirip dengan induknya.
Asesmen diagnostik awal menjadi bagian penting dalam pembelajaran berdiferensiasi. Guru dapat menggunakan pertanyaan sederhana, seperti “Apa yang kamu ketahui tentang perubahan ulat menjadi kupu-kupu?” atau “Apakah semua hewan mengalami perubahan bentuk yang sama?” Jawaban peserta didik memberikan gambaran awal tentang kesiapan belajar. Selain itu, guru dapat meminta peserta didik memilih cara belajar yang disukai, misalnya membaca teks, mengamati gambar, menonton video, berdiskusi, atau membuat karya. Informasi tersebut digunakan untuk menyusun pilihan sumber belajar dan strategi pendampingan. Praktik ini sejalan dengan prinsip diferensiasi yang memandang asesmen bukan hanya kegiatan akhir, melainkan dasar untuk mengambil keputusan pembelajaran (Tomlinson, 2014).
Desain Masalah dan Orientasi Pembelajaran PBL
Tahap pertama PBL adalah orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini, guru tidak langsung memberi definisi metamorfosis, tetapi menghadirkan peristiwa atau gambar yang menimbulkan pertanyaan. Misalnya, guru menampilkan dua rangkaian gambar: perubahan ulat menjadi kupu-kupu dan perubahan belalang kecil menjadi belalang dewasa. Guru kemudian mengajukan pertanyaan pemantik: “Mengapa anak kupu-kupu tidak mirip dengan induknya, sedangkan anak belalang mirip dengan belalang dewasa?” Masalah ini sederhana, tetapi memiliki kekuatan konseptual karena mendorong peserta didik membandingkan dua jenis metamorfosis.
Pengorganisasian Kelompok dan Diferensiasi Proses
Tahap kedua PBL adalah pengorganisasian peserta didik untuk belajar. Guru membentuk kelompok kecil secara fleksibel dengan mempertimbangkan hasil asesmen diagnostik. Pengelompokan tidak bersifat tetap, karena tujuan diferensiasi adalah memberi dukungan sesuai kebutuhan, bukan memberi label kemampuan kepada peserta didik. Dalam satu aktivitas, peserta didik dapat dikelompokkan berdasarkan minat terhadap hewan tertentu, misalnya kelompok kupu-kupu, nyamuk, katak, belalang, dan kecoa. Pada aktivitas lain, guru dapat mengelompokkan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar agar pendampingan lebih terarah.
Diferensiasi proses dilakukan melalui variasi tugas kelompok. Kelompok yang memerlukan bimbingan intensif diberi lembar kerja dengan petunjuk bertahap, misalnya mengurutkan gambar, menuliskan nama tahap, lalu menjelaskan satu ciri pada setiap tahap. Kelompok dengan kesiapan sedang diberi tugas membandingkan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna melalui tabel. Kelompok dengan kesiapan tinggi diberi tugas membuat penjelasan sebab-akibat, misalnya mengapa fase pupa penting dalam metamorfosis kupu-kupu. Perbedaan tugas ini memungkinkan peserta didik bekerja pada tingkat tantangan yang sesuai, sekaligus tetap bergerak menuju tujuan pembelajaran yang sama.
Pengorganisasian kelompok juga mendukung interaksi sosial. Peserta didik saling bertanya, menunjukkan gambar, memperbaiki urutan tahap, dan menyepakati penjelasan kelompok. Proses ini mencerminkan pembelajaran sebagai aktivitas sosial sebagaimana dijelaskan Vygotsky (1978). Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan pertanyaan penuntun, bukan sebagai satu-satunya sumber jawaban. Ketika kelompok mengalami kesulitan, guru dapat mengajukan pertanyaan seperti “Apa perbedaan bentuk tubuh ulat dan kupu-kupu?” atau “Apakah nimfa memiliki sayap sempurna?” Pertanyaan tersebut membantu peserta didik mengarahkan kembali proses berpikir tanpa langsung diberi jawaban final.
Sintaks PBL dalam Pembelajaran Metamorfosis
Integrasi PBL dan diferensiasi membutuhkan perencanaan yang rinci agar kegiatan belajar tidak berubah menjadi sekadar kerja kelompok. Guru perlu memastikan bahwa setiap tahap PBL memiliki tujuan, aktivitas peserta didik, bentuk diferensiasi, dan asesmen formatif. Rancangan sintaks berikut dapat menjadi acuan implementasi di kelas IV SDN 271/VI Sekancing III.
Tabel 2.
Integrasi Sintaks PBL dan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Sintaks PBL
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik
	Bentuk Diferensiasi
	Asesmen Formatif

	Orientasi masalah
	Menampilkan gambar/video perubahan ulat dan belalang.
	Mengamati dan mengajukan dugaan awal.
	Konten: gambar, video, kartu istilah.
	Pertanyaan lisan dan catatan dugaan.

	Mengorganisasi belajar
	Membentuk kelompok fleksibel dan membagi peran.
	Menyepakati tugas dan memilih sumber belajar.
	Proses: kelompok minat/kesiapan.
	Observasi peran dan kesiapan kelompok.

	Penyelidikan
	Membimbing pencarian informasi dan diskusi.
	Menyusun urutan tahap dan membandingkan contoh.
	Konten dan proses berjenjang.
	Lembar kerja, pertanyaan penuntun.

	Menyajikan hasil
	Memfasilitasi presentasi dan tanya jawab.
	Menampilkan poster, diagram, peta konsep, atau cerita bergambar.
	Produk: pilihan bentuk karya.
	Rubrik produk dan presentasi.

	Analisis dan evaluasi
	Menguatkan konsep dan meluruskan miskonsepsi.
	Merefleksikan proses belajar dan kesimpulan.
	Lingkungan: refleksi individu/kelompok.
	Exit ticket dan refleksi singkat.


Sumber: dikembangkan penulis berdasarkan Barrows (1996), Savery (2006), dan Hidayah et al. (2024).
Tabel tersebut menunjukkan bahwa PBL dan diferensiasi dapat berjalan secara terpadu. Guru tidak perlu memisahkan PBL sebagai model dan diferensiasi sebagai tambahan, sebab diferensiasi dapat dimasukkan ke dalam setiap sintaks. Pada tahap orientasi, guru membedakan sumber belajar; pada tahap penyelidikan, guru membedakan proses dan tingkat dukungan; pada tahap penyajian, guru membedakan produk; dan pada tahap evaluasi, guru membedakan cara refleksi. Rancangan ini membantu guru mengelola kelas secara lebih sistematis dan mengurangi risiko pembelajaran menjadi tidak terarah.
Penyelidikan, Pengembangan Produk, dan Presentasi Hasil
Tahap penyelidikan menjadi inti dari integrasi PBL dan pembelajaran berdiferensiasi. Peserta didik mengumpulkan informasi dari bacaan, gambar, video pendek, kartu informasi, dan diskusi kelompok. Guru menyediakan sumber belajar berjenjang agar peserta didik dapat memilih sumber yang sesuai. Sumber belajar visual membantu peserta didik yang membutuhkan gambaran konkret, sementara bacaan singkat membantu peserta didik yang siap memperkaya kosakata ilmiah. Pada tahap ini, guru juga dapat menggunakan benda sederhana seperti kartu tahap, kertas manila, spidol warna, dan lem untuk membuat proses belajar lebih aktif.
Diferensiasi produk diterapkan dengan memberi pilihan bentuk hasil belajar. Peserta didik dapat membuat poster perbandingan metamorfosis, peta konsep, cerita bergambar, diagram alur, atau presentasi lisan. Pilihan produk penting karena peserta didik tidak selalu menunjukkan pemahaman dengan cara yang sama. Peserta didik yang kuat secara visual dapat menggambar diagram, peserta didik yang senang berbicara dapat mempresentasikan penjelasan, dan peserta didik yang menyukai tulisan dapat membuat narasi singkat. Selama kriteria keberhasilan tetap sama, variasi produk tidak mengurangi kualitas asesmen, justru memperluas kesempatan peserta didik untuk menunjukkan pemahaman.
Pada tahap presentasi, setiap kelompok menyampaikan hasil penyelidikan. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya atau memberi tanggapan. Kegiatan ini melatih komunikasi ilmiah sederhana, keberanian berbicara, dan kemampuan menyimak. Peserta didik tidak hanya menampilkan produk, tetapi juga menjelaskan alasan pengurutan tahap dan dasar pengelompokan jenis metamorfosis. Ketika terjadi perbedaan pendapat, guru mengarahkan diskusi pada bukti. Misalnya, jika ada kelompok yang menyebut belalang mengalami metamorfosis sempurna, guru meminta mereka membandingkan bentuk nimfa dan belalang dewasa. Dengan cara ini, kesalahan konsep diperbaiki melalui dialog, bukan sekadar koreksi sepihak.
Analisis Pemahaman Konsep Metamorfosis
Implementasi pembelajaran menunjukkan bahwa masalah pemantik dan aktivitas penyelidikan membantu peserta didik memahami perbedaan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna secara lebih bermakna. Peserta didik tidak hanya menghafal istilah, tetapi belajar menemukan ciri pembeda. Pada metamorfosis sempurna, peserta didik memahami adanya perubahan bentuk yang sangat berbeda antara larva dan hewan dewasa serta adanya fase pupa. Pada metamorfosis tidak sempurna, peserta didik memahami bahwa nimfa memiliki bentuk mirip hewan dewasa, tetapi ukuran dan organ tubuhnya belum lengkap. Pemahaman ini muncul karena peserta didik membandingkan contoh, bukan hanya menerima definisi.
Aktivitas visual memiliki peran penting dalam membangun pemahaman konsep. Materi metamorfosis berkaitan dengan perubahan bentuk dan urutan tahap sehingga lebih mudah dipahami melalui gambar, video, diagram, dan kartu urutan. Temuan ini sejalan dengan Azzahra dan Ninawati (2024) yang menunjukkan bahwa media pop-up book pada materi siklus hidup hewan memberikan pengalaman visual yang membantu pemahaman siswa. Yuswantara et al. (2021) juga menegaskan bahwa media komik digital siklus hidup hewan layak digunakan sebagai media belajar kelas IV. Dengan demikian, diferensiasi konten melalui variasi media bukan sekadar pilihan estetis, tetapi bagian dari strategi untuk memperjelas konsep ilmiah.
Selain pemahaman konsep, pembelajaran juga mendorong keterampilan berpikir kritis sederhana. Peserta didik diajak membandingkan, mengelompokkan, memberi alasan, dan menyimpulkan. Ketika peserta didik menentukan apakah nyamuk mengalami metamorfosis sempurna atau tidak sempurna, mereka perlu memeriksa tahap perubahan dan membandingkannya dengan kriteria. Aktivitas ini sejalan dengan karakter PBL yang mendorong pemecahan masalah dan penalaran (Hmelo-Silver, 2004; Masrinah, Aripin, & Gaffar, 2019). Adnyani dan Suniasih (2023) juga menunjukkan bahwa PBL dalam pembelajaran sains sekolah dasar berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Temuan Implementasi Pembelajaran
Secara umum, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan PBL memperlihatkan beberapa temuan penting. Pertama, masalah kontekstual membuat peserta didik lebih mudah memasuki pembelajaran karena mereka memiliki pengalaman awal yang dapat dibicarakan. Kedua, variasi sumber belajar membantu peserta didik dengan kesiapan berbeda untuk memahami materi tanpa merasa tertinggal. Ketiga, kerja kelompok memberi ruang bagi tutor sebaya dan diskusi. Keempat, pilihan produk belajar meningkatkan partisipasi karena peserta didik dapat memilih cara menyajikan pemahaman yang paling sesuai dengan kekuatannya.
Tabel 3.
Indikator Observasi Keterlibatan dan Pemahaman Peserta Didik
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Bukti yang Dikumpulkan
	Makna Pembelajaran

	Keterlibatan
	Bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menggunakan sumber belajar.
	Catatan observasi dan dokumentasi aktivitas.
	Peserta didik terlibat aktif dalam proses PBL.

	Kolaborasi
	Berbagi peran, mendengarkan pendapat, dan menyepakati produk kelompok.
	Observasi kelompok dan presentasi.
	Pembelajaran membangun kerja sama dan tanggung jawab.

	Pemahaman konsep
	Menjelaskan tahap metamorfosis sempurna dan tidak sempurna.
	Produk belajar, jawaban lisan, dan exit ticket.
	Peserta didik memahami ciri pembeda konsep.

	Kreativitas produk
	Menyajikan diagram, poster, cerita bergambar, atau peta konsep dengan tepat.
	Dokumentasi produk belajar.
	Diferensiasi produk memberi ruang ekspresi belajar.

	Refleksi
	Mengungkapkan hal yang dipahami, kesulitan, dan bantuan yang dibutuhkan.
	Jurnal/refleksi singkat.
	Guru memperoleh dasar tindak lanjut pembelajaran.


Sumber: dikembangkan penulis berdasarkan BSKAP (2024) dan Miles et al. (2014).
Kendala Pelaksanaan dan Solusi Pembelajaran
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan PBL tidak lepas dari kendala. Kendala pertama adalah keterbatasan waktu. PBL memerlukan waktu untuk orientasi masalah, diskusi, penyelidikan, pembuatan produk, dan presentasi. Jika guru tidak mengatur waktu dengan baik, kegiatan dapat melebar dan tujuan utama tidak tercapai. Solusinya adalah membagi pembelajaran menjadi dua pertemuan atau menggunakan stasiun belajar dengan batas waktu jelas. Guru juga dapat menyiapkan sumber belajar dan alat sebelum pembelajaran dimulai agar waktu kelas digunakan untuk aktivitas bermakna.
Kendala kedua adalah kesiapan guru dalam menyusun asesmen diagnostik dan kegiatan berjenjang. Hidayah et al. (2024) mencatat bahwa salah satu hambatan penerapan diferensiasi dengan PBL adalah kesulitan menyusun asesmen diagnostik dan tugas yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Solusi praktisnya adalah memulai dari asesmen sederhana, seperti pertanyaan awal, kartu pilihan minat, dan pengamatan singkat. Guru tidak harus membuat instrumen rumit pada tahap awal. Yang penting, informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk menyesuaikan sumber belajar, tingkat bantuan, dan pilihan produk.
Implikasi bagi Guru Sekolah Dasar
Implementasi ini memiliki beberapa implikasi penting bagi guru sekolah dasar. Pertama, guru perlu memandang keragaman peserta didik sebagai dasar perencanaan, bukan sebagai masalah tambahan. Pembelajaran berdiferensiasi membantu guru menyiapkan beberapa jalur belajar tanpa mengubah tujuan utama. Kedua, guru perlu memilih masalah yang autentik dan sesuai usia peserta didik. Masalah yang terlalu sulit dapat membuat siswa bingung, sedangkan masalah yang terlalu mudah tidak menantang proses berpikir. Masalah metamorfosis yang bersumber dari peristiwa alam sekitar merupakan contoh masalah yang cukup dekat, tetapi tetap menantang.
Kelima, guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pembelajaran metamorfosis tidak harus selalu bergantung pada fasilitas digital. Daun di halaman sekolah, gambar hewan, kartu urutan, dan cerita pengalaman peserta didik dapat menjadi pintu masuk pembelajaran. Namun, jika tersedia, media digital dapat memperkaya visualisasi. Hardiansyah et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis digital dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah sains. Oleh karena itu, guru dapat memadukan sumber sederhana dan digital sesuai kondisi sekolah.
Keterbatasan dan Rekomendasi Pengembangan
Kajian ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada implementasi pembelajaran pada satu materi, yaitu siklus hidup hewan atau metamorfosis. Materi lain dalam IPAS, seperti perubahan wujud benda, gaya, energi, atau ekosistem, mungkin memerlukan bentuk masalah, media, dan produk belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan rancangan diferensiasi dengan karakter materi, kondisi kelas, ketersediaan waktu, serta sumber belajar di sekolah. Keterbatasan ini penting dicatat agar implementasi tidak dipahami sebagai prosedur yang kaku, melainkan sebagai prinsip pembelajaran yang dapat diadaptasi.
Keterbatasan berikutnya berkaitan dengan pengukuran hasil belajar. Artikel ini menekankan deskripsi proses, respons, dan kemungkinan dampak pedagogis, sehingga belum menampilkan uji statistik peningkatan hasil belajar. Penelitian lanjutan dapat menggunakan penelitian tindakan kelas untuk melihat perubahan antarsiklus atau desain kuasi eksperimen untuk membandingkan kelas yang menggunakan PBL berdiferensiasi dengan kelas yang menggunakan pembelajaran biasa. Instrumen yang dapat digunakan meliputi tes pemahaman konsep, rubrik produk, lembar observasi keterampilan kolaborasi, dan angket motivasi belajar.
Rekomendasi pengembangan diarahkan pada penguatan perangkat ajar dan asesmen formatif. Guru dapat menyiapkan bank masalah kontekstual, kartu konsep, lembar kerja berjenjang, rubrik produk, dan contoh pertanyaan reflektif. Sekolah juga dapat mendukung guru melalui komunitas belajar yang membahas praktik baik pembelajaran berdiferensiasi. Dengan dukungan tersebut, implementasi PBL berdiferensiasi tidak hanya berhenti pada satu kegiatan, tetapi berkembang menjadi budaya pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
KESIMPULAN
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup hewan (metamorfosis) kelas IV SDN 271/VI Sekancing III dapat menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk menjawab keragaman kebutuhan belajar peserta didik. PBL menghadirkan masalah kontekstual yang mendorong peserta didik mengamati, membandingkan, menyelidiki, dan menyajikan pemahaman. Sementara itu, pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa proses belajar memberi akses yang adil melalui variasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.
Pembelajaran pada materi metamorfosis dapat dilaksanakan melalui lima tahap PBL, yaitu orientasi masalah, pengorganisasian belajar, penyelidikan, penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi. Pada setiap tahap, guru dapat menerapkan diferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik. Diferensiasi konten dilakukan melalui penyediaan sumber belajar visual, teks, video, dan kartu istilah. Diferensiasi proses dilakukan melalui kelompok fleksibel dan lembar kerja berjenjang. Diferensiasi produk dilakukan melalui pilihan poster, diagram, peta konsep, cerita bergambar, atau presentasi. Diferensiasi lingkungan dilakukan melalui penataan ruang yang mendukung diskusi, eksplorasi, dan refleksi.
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi PBL dan pembelajaran berdiferensiasi berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperjelas pemahaman konsep metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, serta membangun keterampilan berpikir kritis sederhana. Kendala yang muncul meliputi keterbatasan waktu, kesiapan asesmen diagnostik, pengelolaan kelas, dan potensi miskonsepsi. Kendala tersebut dapat diatasi melalui perencanaan yang matang, penggunaan instrumen sederhana, pengelompokan fleksibel, aturan kerja kelompok, dan penguatan konsep melalui diskusi berbasis bukti.
Rekomendasi dari artikel ini adalah guru sekolah dasar perlu mulai menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara bertahap dan realistis. Guru tidak harus menyediakan banyak variasi yang rumit, tetapi dapat memulai dari pilihan sumber belajar, tingkat bantuan, dan produk belajar yang sederhana. Penelitian berikutnya disarankan menguji efektivitas model ini melalui penelitian tindakan kelas atau kuasi eksperimen dengan data hasil belajar yang lebih terukur.
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